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<b>ABSTRAK</b>

Latar belakang penelitian didasarkan pada pernyataan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara 1993 bahwa
pembangunan perkotaan pada dasarnya harus dibarengi dengan perlindungan lingkungan. Atas dasar ini
masyarakat DK Jakarta bersama-sama dengan Pemerintah setempat, memandang perlu merencanakan dan
mel aksanakan pembangunan perkotaan dengan tetap memperhatikan terciptanya lingkungan yang bersih,
indah, manusiawi, aman. dan nyaman. Untuk itu pula Pemerintah mencanangkan Rencana Strategi
Penelitian 1992-1997 dengan sasaran utama antara lain adalah mengatasi masalah masyarakat dan
perumahan kumuh.

Hadirnya permukiman kumuh sering kali diikuti oleh kondisi lingkungan yang kotor, tercemari, dan rentan.
Hal ini terjadi di wilayah permukiman kumuh kelurahan Sunter Agung, Tanjung Priok, Jakarta Utara, di
manaciri yang cukup menonjol adalah merosotnya ndai keindahan, sampah padat yang menumpuk sehingga
sangat berpotens mengganggu kesehatan dan mengurangi keindahan.

Berdasarkan pada survai awal pada bulan Januari 1995, keberadaan sampah seperti tersebut diduga
disebabkan oleh Cara pengel olaan sampah padat rumah-tangga yang tidak memadai. Kualitas pengelolaan
sampah padat rumah-tangga di permukiman kumuh Kelurahan Sunter Agung memiliki karakteristik yang
berbeda-beda antara wilayah yang satu dengan lainnya. Beda kualitas ini diduga ada faktor-faktor penentu
yang esensial menentukan, yaitu antara lain oleh tingkat pendidikannya; pendapatan; besarnya jumlah
anggota keluarga; perseps yang berbeda-beda.; kebiasaan hidup; peranan wanita; latar permukimannya; dan
partisipasi masyarakat setempat.

Mengacu pada uraian di atas, tujuan utama penelitian ini adalah ingin mengetahui:

1. Apakah ada hubungan antara kualitas pengelolaan sampah padat rumah-tangga yang dilakukan oleh
masyarakat permukiman kumuh di Kelurahan Sunter Agung, Tanjung Priok, Jakarta Utara, dengan (a)
tingkat pendidikannya; (b) tingkat pendapatan kel ya; (c) besarnya anggota keluarga; (d) persepsinya
terhadap pengelolaan limbah padat rumah-tangga di lingkungannya; (e)kebiasaan hidupnya sehari-hari
(sikap); () peranan wanitanya; (g) latar permukimannya; dan (h) partisipasinya dalam pembangunan
lingkungan di sekitarnya.

2. Faktor-faktor apa saja, dari beberapa variabel di atas, yang menentukan kualitas pengel olaan sampah
padat rumah-tangga yang dilakukan oleh masyarakat permukiman kumuh tersebut.

3. Berapa proses masing-masing variabel, yang telah terbukti sebagai penentu, menentukan kualitas
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pengel olaan sampah padat rumah-tangga yang dilakukan oleh masyarakat permukiman kumuh di Keluiaban
Sunter Agung, Tanjung Priok, Jakarta Utara.

Metode penelitian menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan inferensial. Statistic deskriptif
digunakan untuk menggambarkan tampilan-tampilan karakteristik umum daerah penelitian yaitu dengan
menggunakan statistica modus untuk: (1) tingkat pendiddcannya; (2) tingkat pendapatan keluarganya; (3)
besarnya jumlah anggota keluarga; (4) persepsi masyarakat; (5) kebiasaan hidupaya sehari-hari (slap); (6)
peranan wanita; (7) latar permukimannya; (8) partisipas dan (9) pengelolaan sampah padat rumah-tangga di
lokasi penelitian. Sedangkan statistic inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dan m ngambil
beberapa kesimmpulan dari hipoteis yang telah diuji. Teknik pengambilan sample digunakan pendekatan
"cluster sampling" dengan cara "three stages sampling". Pengumpulan data menggunakan instrumen berupa
wawancara terstruktur, observas dan studi dokumentasi. Dalam mengolah data digunakan pendekatan
prosentase tampilan; ranking; dengan kategorisasi data berpedoman padanilai persentil 50 (Pm). Adapun
analisis data menggunakan modus distri‘busi frekuensi, rumus statistic nonparametrik antaralain r Spearman
(rho), Khi kuadart (V), koelisien kontingensi (C dan Cmaks) sertaideks determinan (C2).

Hasil penelitian yang dipandu selama kurang-lebih lima bulan, mulai bulan Februari sampai dengan Juni
1995, diperoleh beberapa temuan sebagai berikut:

1. Secaraumum Kelurahan Sunter Agung, Tanjung Priok, Jakarta Utara, sampai pada bulan.Tuni 1995
menghadapi masalah akumulasi sampah padat tidak kurang dari 229 m3 setiap harinya atau sekitar 6.870 m3
setiap bulannya. Dari upaya penanggulangan sehari-hari terbukti masih sebanyak 39 m3 per hari atau rata-
ratatidak kurang dari 1.170 m3 setiap bulannya yang tidak terangkut karena keterbatasan armada dan
personil. Apabilatidak mendapatkan perlakuan yang tepat diramalkan, pada tahun 1997 akan menunrpuk
sekitar 62.244 m3 dan sekitar 124.488 m3 pada tahun 2000. K husus sampah rumah-tangga tidak kurang dari
30rn3, yakni sekitar limamobil "truck" sampah setiap bulannya, tidak terangkut oleh armada sampan yang
tersedia. Akuniula-si sampah tersebut bila dipilah menurut bahannya sekitar 80% adalah sampah plastik,
sedangkan sekitar 20% lairmya sampah kertas, daun, kayo, dan lain-lain.

2. Sampah yang tidak terangkut terebut berakumulasi di lahan-lahan kosong, rawarawa, sungai, menyumbat
got-got, tertahan sementara di gerobag sampah, di tiang bawah jembatan, berseralcan di mana-mana,
sehingga mengganggu keindahan dan tidak jarang menjadi tempat tumbuhnya bibit dan media penyakit.
Adapun wilayah yang paling terkena akumulasi sampah tertinggal ini terutama adalah wilayah RW.01; 02,
dan 03.

3. Di wilayah RW Kurwh, Kelurahan Sunter Agung, Tanjung Priok, Jakarta Utara, ternyata tidak setiap
tempat adalah kumuh, tetapi beberapa RT tertentu, dan bahkan beberapa rumah tertentu. Dari hasil survai
terhadap 108 responden, diperoleh gambaran bahwa (1) tingkat pendidikan masyarakat umumnya adalah
SLP ke alas; (2) tingkat pendapatan kel uarga sebagian besar antara Rp 200.000,-sampal dengan Rp
400.000,-; (3) besarnya jumlah keluarga umumnya 4 jiwa per KK, (4) persepsi masyarakat terhadap

pengel olaan sampah padat rumah tangga umumnya cukup baik; (5) kebiasaan hidup 'sehari 'sehari-hari
relatif cukup baik; (6) peranan wanita dalam pengelolaan sampah padat rumah tangga umumnya baik; (7)
latar permukiman umumnya cukup baik, (8) partisipasi masyarakat dalam pengel olaan sampah padat rumah
tangga umumnya baik, namun (9) kualitas pengelolaan sampah padat rumah-tangga umumnya kurang balk,
karena berbagai faktor.



4. Hasil uji hubungan di antara variabel penelitian menunjukkan, bahwa:

a. Tidak semuavariabel berkorelasi siginifikan menurut signifikansi 0,05. Ini berarti bahwa adanya kualitas
tampilan tertentu tidak selalu diikuti oleh adanya kualitas tampilan lainnya, melainkan sangat tergantung
pada karakteristik variabel yang bersangkutan.

b. Di antara variabel penelitian yang memuiki koefsien korelasi yang signifikan adalah (1) pendapatan
keluarga dengan peranan wanita (2) persepsi masyarakat dengan kebiasaan hidup; partisipasi dan kualitas
pengel olaan sampah padat (3) kebiasaan hidup dengan peranan wanita; latar permukiman; partisipas
masyarakat; dan kualitas pengelolaan sampah, (4) peranan wanita dengan kualitas pengel olaan sampah, (5)
latar permukiman dengan partisipasi masyarakat dan kualitas pengelolaan sampah, dan (6) partisipasi
masyarakat dengan kualitas pengel olaan sampah, dan akhirnya (7) kualitas pengel olaan sampah diketahui,
berkorelasi dengan persepsi masyarakat; kebiasaan hidup; peranan wanita; latar permukiman dan partisipas
masyarakat.

e. Dengan menggunakan signifikansi 0,05, hipotesis (1) tentang adanya hubungan antara kualitas

pengel olaan sampah padat rumah-tangga yang dilakukan oleh masyarakat permulciman kumuh di Kelurahan
Sunter Agung dengan:

(1) Tingkat pendidikannya, tidak terbukti;

(2) Tingkat pendapatan keluarganya, tidak terbukti;

(3) Besarnya anggota keluarga, tidak terbukti;

(4) Persepsfnya terhadap pengel olaan sampah padat rumah-tangga di lingkungannya adal ah terbukti;

(5) Kebiasaan hidupnya sehari-hari (sikap), terbukti;

(6) peranan wanitanya, terbukti;

(7) latar permukimannya, terbukti; partisipasinya dalam pembangunan lingkungan di sekitarnyajuga
terbukti.

f. Hasil analisis lanjutan, untuk mengetahui seberapa besar variabel yang memilild hubungan signifikan
menentukan kualitas pengelolaan sampah padat rumah-tangga dapat diterangkan berturut-turut sebagai
berrikut: latar permukiman (21,4%); partisipasinya dalam pembangunan lingkungan sekitar (16,8%);
peranan wanita (16,3%); dan kebiasaan hidupnya sehari-hari atau sikap sebanyak (4,3%). Dengan demikian
ada sekitar 41,2% ditentukan oleh faktor-faktor lain yang memerlukan penelitian lebih lanjut.

5. Menyimak kembali indeks determinan yang ada, secara tidak langsung dapat disimpulkan bahwa kualitas
pengel olaan sampah padat rumah-tangga di permukiman kumuh kelurahan Sunter Agung, Tanjung Priok,
Jakarta Utara, akan dapat terus ditingkatkan bila selalu ada upaya-upaya:

(1) Peningkatan kualitas latar permukiman mereka, antara lain: dengan jalan pengaturan tata-letak dan
peningkatan fungsi tata ruang bagi permukiman penduduk, pembangunan fasilitas "rumah susun" yang dapat
diperoleh dengan murah dan murah, penambahan sarana dan fasilitas pembuangan sampah, container, dipo,
LPS, kendaraan, personil, dan penyuluhan masyarakat.

(2) Peningkatan partisipasi masyaralcat dalam pengelolaan sampah padat rumah-tangga, antara lain: melalui
carainsentif, lomba-lombawilayah yang memberikan penghargaan kepada pemenang, merealisasikan dana
kebersihan yang disumbangkan oleh masyarakat secara transparan;

(3) Leblh menggal akkan peranan wanita dalam mengelola sampah padat rumah tangga, antralain melalui
peningkatan kader PKK di tiap wilayah RT, meningkatkan kegiatan PKK di tingkat RT (selamaini yang
aktif baru tingkat Kelurahan);

(4) Pembinaan yang baik mengenai kebiasaan hidup sehari-hari dalam mengel ola sampah padat rumah-



tangga melalui penyuluban untuk semua umur, kanak-kanatc, remaja, dan jugs pada prang tua.

Untuk merealiasal saran-saran dari basil temuan ini diakui cukup sulit, mengingat kesadman masyarakat
untuk itu masib perlu peningkatan yang terus menerus. Lebih dari itu karena keadaan ekonomi keluarga
sering kali memaksa untuk tidak bisa berbuat |ebih baik dari yang sekarang, misalnya: karenatidak ada
tempat alternatif untuk membuang sampah kecuali di kali atau di pinggir rel kereta api.

Diketahui bahwa ada korelasi sigriifikan terjadi pada (1) keadaan later permukiman dengan kebiasaan hidup
sehari-hari; (2) partisipasi masyarakat, berhubungan erat dengan kebiasaan hidup sehari-hari dan latar
permukiman; (3) peranan wanita juga berhuban erat dengan kebiasaan hidup sehari-hari; dan (4) kebiasaan
hidup seha.ribari berhubungan erat dengan ketiga faktor lainnya Maka temuan tentang "KUNCI" untuk
mengatas permasalahan dalam rangka meningkatkan kualitas pengel olaan sampah padat rumah-tangga labia
berada pada "kebiasaan hidup sehari-hari mereka dalam mengel ola sampah padat rumah tangga'. Untuk itu,
tekad dan upaya meningkatkan kebiasaan yang lebih baik dalam mengel ola sampah padat rumah-tangga,
merupakan langkah dan cara yang paling tepat, khususnya di wilayah permukiman kumuh, Kelurahan
Sumter Agung, Tanjong Priok, Jakarta Utara.

<hr><b>ABSTRACT</b>

The background of this study was based on the statements in GBHN 1993 (Main State Policy, 1993) that
basically an urban development has to be accompanied by environmental protection. On such abasis the
people and the government of DK Jakarta planed and implemented urban sustainable development where
the environment is considered as integrated part of the process to achieve a clean, beautiful, humane; safe
and comfortable environment for all citizens. The Local Government has launched a "Renstra 1992-1997" (a
Plan of Development Strategy) which the main target is to combat the problems of slum settlement and slum
communities.

Wherever it is, Slum areas tend to be an agent of dirty, polluted, and resistant environment. These situations
can easily be observed in part of the areas in Kelurahan Sunter Agung, Tanjung Priok, North Jakarta where
the mgjor characteristics indicated that household solid waste disposal accumulated in most part of
environmental settings. It , of course, can be the cause of decreasing the quality of aesthetical and
environmental health aswell.

Based on the preliminary study conducted in January 1995, the existing accumulated household solid waste
in this area was the result of improper management. The quality of household solid waste management was
attended differently in every single areas. It was hypothetically affected by specific determinants, such as
level of local people's education, families income, total families member, varied perception toward waste
management local people's attitude, role of women, its environmental settings, and local people's
participation.

Referring to the background above, the main objectives of this research wasto find out an answer toward a
set of research questions as follows:

(1) Arethere correlations between the quality of household solid waste management conducted by slum area
community in Kelurahan Sunter Agung, Tanjung Priok, North Jakarta with (a) the level of people's



education,(b) the families income, (c) the total famalias' member, (d) the people's perception toward
household solid waste management, (e) the peopl€'s attitude, (f) the role of women, (g) the environmental
settings, and (h) the peopl€'s participation?

(2) What are the main factors that determine the quality of household solid waste management conducted by
shun area community?

(3) What percentage of each variables determines the quality of household solid waste management
conducted by slum area community in Kelurahan Sunter Agung, Tanjong Priok, North Jakarta ?

The research method used a set of statistical approaches: descriptive and inferential analysis. Descriptive
anaysis was to describe performances of general characteristics of research location, level of local people's
education, families income, total families member, varied perception toward waste management, people's
attitude, role of women, its environmental settings, peopl€e's participation and the quality of household solid
waste management. Then, inferential statistics was used to verify hypothesis, finding out conclusions
referred to the hypothesis. Sampling techniques of this research is"cluster sampling” where a set of samples
were taken by "three stages sampling". Data collection facilitated by instruments: systematic interview,
observation, and documentation study. Data management was conducted by percentage technique, ranking,
and data categorization where which the percentile (P50) was used. Data analysis was carried out by using a
set of mathematical approaches such as modus, distribution frequency, and nonparametric statisticssuch asr
Spearman (rho), Chi Square (X2), Coefficient Contingency (C and Cmax), and determinant index (Co).

This research was conducted in about five months from February until June 1995, and the findings can be
summarized as follows:

1. In general, Kelurahan Smiler Agung, Tanjung Priok, North Jakarta, until the end of June 1995 faced the
problem of solid waste disposal accumulation which was never less than 229 m3 per day or around 6.870
ma3 per month.The daily waste management conducted, however, left behind around 39 m3 per day or
around 1.170 m3 per month solid waste left, due to the insufficient equipments and personnel If there were
no changes, it can be predicted that in the year of 1997 there will accumulate around 62.244 m' and will be
around 124.488 m' at the end of the year 2000. Specifically toward household solid waste disposal, up to
now 30m' per month were left behind (around the capacity of 5 small dump-trucks). Those waste
accumulation consist of 80% plastic materials, and around 20% non-plastic such as papers, vegetable,
wooden materials, and so on.

2. Such residual wastes which accumulate on areas such as open field, swamp, watershed, drainage,
temporary in the garbage, pool carriage, scattered over the places everywhere, the result of whichis
decreasing the quality of aesthetical aspect, becoming a medium for pests. The locations hit by accumulated
solid wastes were actually the area of -- RW.01, 02, and 03.

3. In Kelurahan. Sunter Agung Taajung Priok, North Jakarta not all areas are redly a"sum". Only certain
RT and even certain families. Based on the survey of 108 respondents, the findings can be described as
follows: generally (1) the level of local people education was dominated by Junior High School (SLP
upward); (2) the level of families' income was in between Rp200.000; to. Rp 400.000,-; (3) the family'
member was four people per family (4) the performance of people's perception toward household solid
waste management was not so good; (5) the peopl€e's attitude is relatively not so good; (6) the role of women
in household solid waste management was relatively good; (7) the quality of environmental settings was not



so good, (8) The peopl€e's participation in household solid waste management was generally good, but (9) the
quality of household solid waste management was generally not quite good.

4. The research findings based on the correlation tests are as follows:

a. Not all variables have significant correlations. It means that the quality of specific perforce of variables
was nhot often followed by other factors, but it depends on certain characteristics of the variable in question.
b. Some of the variables with significant correlations are as follows: (1) the family income correlated with
the people's perception and the role of women; (2) the people's perception is correlated with the people's
attitude, participation, and the quality of household solid waste management; (3) the people's attitude is
correlated with the role of women, environmental setting, people's participation, and the quality of house
bold solid waste management, (4) the role of women is correlated with the quality of household solid waste
management, (5) the environmental settings are correlated with the peopl€'s participation and the quality of
household solid waste management , (6) the peopl€e's participation is correlated with the quality of household
solid waste management, and finally, (7) the quality of household solid waste management is correlated with
the peopl€e's perception, attitude, role of women, environmental settings, and people's participation.

e. By using the 0,05 significance, the hypothesis on the presence of correlation between the quality of
household solid waste management, conducted by slum community in Kelurahan Sunter Agung, with:

(1) the level of education is rejected;

(2) the level of families income is rejected;

(3) the number of families member is rejected;

(4) the people's perception on the household solid waste management may is accepted;

(5) the people's attitude is rejected;

(6) the role of women may is accepted;

(7) the environmental settings is accepted;

(8) the peopl€e's participation may is accepted.

f. Further analysisin order to know what percentage of each variables, which have significant correlations,
determine the quality of household solid waste management, 'and the findings were that: an environmental
setting determines about 21,4%; peopl€e's participation was about 16,8%; the role of women was 16,3%; and
the people's attitude was 4,3%. Thus, it is approximately 41,2% that need to be studied further to find out
responsible factors.

5. Reviewing the findings of the determinant factors above, it can be concluded that the quality of household
solid waste management of slum community in Kelurahan Sumter Agung will increase if there are efforts
such as:

(1) Improving the quality of environmental settings, such as: re-arranging the quality of housings;
developing a set of public facilities, affordable housings to low income families; additional facilities for
garbage, landfill, container, public temporary waste disposal site, dump-truck, water supply, and so on.

(2) Developing public participation in the program of household solid waste management through the
program of incentive or disincentive, appreciation of a positive competition among the regions, realizing the
budget donated by them transparently.

(3) Encouraging the role of women in household solid waste management through many kinds of activities,
such as the promotion of role of youth in PKK at RT (local) level , and so on.

(4) Proper guidance on living habits and to the daily peopl€'s attitude in managing household solid waste
through the process of education to the children, youth, and also all the parents.



It is quite difficult to realize the recommendations proposed as the results of the findings, because the
people's awareness is still low and need to be improved continuously. Another factor was the economical
conditions of the families. It imposed on the people to do what it was not supposed to do, for instance, there
were no alternative to dispose household solid wastes except on river banks or on the side of rail way, and so
on.

It is known that the significant correlation’'s exist s, namely: (1) the environmental settings correlated with
the daily people attitude in managing household solid waste management; (2) the people participation
correlated with the people's attitude and environmental settings, (3) the role of women correlated with the
peopl€e's attitude in managing household solid waste, and (4) the people€'s attitude correlated with those
environmental settings; peopl€'s participation; and the role of women. Referring to those findings, the "key"
issue of the specific factor to improve the quality of household solid waste management in slum area of
Kehnrahan Sunter Agung is "the peopl€e's attitude in managing household solid vste . Thus, serious efforts
addressed to the improved daily peopl€'s attitude, in managing household solid waste, is the best solution,
especialy in the lum area of Kelurahan Sunter Agung, Tanjung Priok, North Jakarta.</i>



